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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab empat, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan hukuman di SD Negeri II Kec. Pulau Rimau Kab. Banyuasin berada dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis dengan frekuensi tertinggi terletak pada kategori sedang, yaitu 32 – 38 pada skor siswa dan 20 – 26 pada skor guru, dengan frekuensi 22 dari 43 atau 51% siswa dan 12 dari 22  atau 54 % guru. Nilai tersebut lebih besar bila dibandingkan dengan kategori tinggi, yaitu 39 ke atas untuk skor siswa dan 27 ke atas untuk skor guru, dengan frekuensi 10 dari 43 siswa atau 23 % dan 7 dari 22 guru atau 32 %. Serta lebih besar dari kategori rendah, yaitu 31 ke bawah untuk skor siswa dengan frekuensi 11 dari 43 siswa atau 25% dan 19 ke bawah untuk skor guru dengan frekuensi 3 dari 22 dewan guru atau 14 % .
2. Efektivitas penerapan hukuman di SD Negeri II Kec. Pulau Rimau Kab. Banyuasin dikategori sedang, yaitu dengan skor siswa 31 sampai dengan skor 39 dengan frekuensi 36 dari 43 siswa atau 84% dan skor guru 40 sampai dengan 46 dengan frekuensi 12 dari 22 dewan guru atau 55 %. Nilai tersebut lebih tinggi daripada nilai tertinggi, yaitu 40 ke atas untuk skor siswa dengan frekuensi 4 dari 43 siswa atau 9%  dan 47 ke atas untuk skor dewan guru dengan frekuensi 4 dari 22 dewan guru atau 18%. Serta kategori rendah, yaitu 30 ke bawah untuk skor siswa dengan frekuensi 3 dari 43 siswa atau 7% dan 39 ke bawah untuk skor dewan guru dengan frekuensi 6 dari 22 dewan guru atau 27%.
B. Saran-saran

1. Kepada para guru yang masih belum memberikan hukuman tepat waktu dengan pemberian hukuman yang disesuaikan dengan tingkat kesalahan siswa dan tepat prosedur (dimulai dari yang ringan) serta yang bernilai mendidik hendaknya menerapkannya. Hal ini diharapkan supaya penerapan hukuman dapat berjalan efektif dan bukan merupakan luapan emosi dan sebagai alat balas dendam. Sehingga siswa nantinya bukan menjadi pendendam akan tetapi sadar atas perbuatannya sehingga dapat menghasilkan prestasi belajar siswa yang diharapkan.
2. Untuk kepala sekolah hendaknya mengawasi para dewan guru, sehingga dalam penerapan hukuman dapat berjalan sebagaimana semestinya dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.

3. Untuk para siswa supaya dapat mematuhi, mentaati dan melaksanakan peraturan yang ada di sekolah, sehingga dapat meraih prestasi yang diharapkan.
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